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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Sewa menyewa 
Permainan Kuda Lumping di Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman 
Barat”. Disusun oleh Ibnu Saufi Nim. 1313030203 pada Fakultas Syari’ah 
Jurusan Hukum Ekonomi Syari’ah. Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh 
adanya sewa menyewa permainan kuda lumping pada masyarakat yang 
mengandung unsur syirik. Biasanya permainan kuda lumping digunakan 
sebagai hiburan dalam acara pernikahan, Khitanan, kelahiran anak, dan 
bersih desa. Rumusan pada penelitian ini adalah bagaimana tinjauan hukum 
Islam terhadap sewa menyewa permainan kuda lumping di Kecamata Kinali 
Kabupaten Pasaman Barat?. Pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian 
ini adalah bagaimana pelaksanaan sewa menyewa permainan kuda lumping 
di kecamatan Kinali? Apa faktor penyebab masyarakat kecamatan Kinali 
menyewa permainan kuda lumping? Bagaimana tinjauan Hukum Islam 
terhadap sewa menyewa permainan kuda lumping di kecamatan Kinali?. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Metode pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah wawancara dan observasi. Adapun informan 
dalam penelitian ini adalah pemilik permainan kuda lumping, pemain, 
penyewa, tokoh agama, dan tokoh adat. Untuk menjawab pertanyaan 
penelitian pertama dan kedua digunakan teknik analisis data deskriptif 
kualitatif. Sedangkan untuk menjawab pertanyaan ketiga dengan 
menggunakan penelitian kepustakaan dengan mencari buku-buku yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa: Pertama: Sewa menyewa permainan 
kuda lumping dilakukan secara langsung dengan penyewa mendatangi 
pemilik permainan kuda lumping. Sedangkan uang sebesar Rp 2.000.000-Rp 
5.000.000 Semakin jauh tempat pertujukan maka semakin besar uang sewa 
yang dikeluarkan. Kedua: faktor penyebab masyarakat meyewa permainan 
kuda lumping adalah karena adanya faktor kesukuan, hubungan 
kekerabatan, memiliki nilai budaya yang unik, dan untuk melestarikan 
budaya lokal. Ketiga: tinjauan Hukum Islam terhadap sewa menyewa 
permainan kuda lumping menunjukkan bahwa dalam setiap pertunjukan 
permainan kuda lumping terdapat unsur syirik karena para pemain meyakini 
bahwa jinlah yang melindungi mereka dalam setiap pertujukan. Sedangkan 
dari segi manfaat lebih banyak mudharatnya yaitu: telah melakukan dosa 
besar yaitu syirik, membahayakan diri para pemain, membahayakan orang 
lain dan mencari rezeki yang tidak diridhai Allah SWT. Oleh karena itu, sewa 
menyewa permainan kuda lumping yang dilakukan di Kecamatan Kinali 
hukumnya haram karena obyek yang disewakan mengandung unsur syirik.



 

ABSTRACK 

 

This thesis entitled "Review of Islamic Law Against Renting kuda lumping  Game 
in District of Kinali West Pasaman". Compiled by Ibnu Saufi Nim. 1313030203 
on shari'ah faculty majoring in sharia economy law. Writing of this thesis is 
motivated by the existence of rent kuda lumping game on society that contains 
element of syirik . Usually kuda lumping game is used as entertainment in 
weddings, circumcision, child birth, then clean the village. The formulation of 
this research is how the review of Islamic law to rent kuda lumping  game in 
districk of Kinali, west Pasaman Regency. The question that will be answered in 
this research is how the implementation of rent horse leathered game in sub 
district of Kinali? Monkey factor causing the Kinali community hire kuda 
lumping game? How is the review of Islamic Law threatened rent hire kuda 
lumping game in the district of Kinali ?. This type of research is field research. 
Method of money pump data in this research is interview than observation. The 
informants in this study are the owners of kuda lumping games, players, tenants, 
religious leaders, then customary leaders. To answer the first and second 
research questions used descriptive qualitative data analysis techniques. 
Meanwhile, to answer the third question by using library research by looking for 
books related to the problem under study. Based on the research conducted it 
can be concluded that: First: Rent rent kuda lumping game done longitudinally 
with tenants come to the owner of kuda lumping game. Meanwhile, the amount 
of Rp 2.000.000-Rp 5.000.000 The further the place of reference will be the 
greater the rent spent. Second: the factors that cause the community to rent the 
kuda lumping game is due to tribal factors, kinship relations, have unique 
cultural values, then to preserve local culture. Thirdly: a review of Islamic law o 
horse riding leathered shows that in every kuda lumping game there is an 
element of syirik because players believe that is the jin who protects them in 
every engagement. Meanwhile , in terms of benefits more mudharat namely: 
hawe committed a major si that is syirik, engdanger themselves the players, 
endanger others ad seek susteace that is ot approved by Allah SWT. Therefore, 
renting a kuda lumping game conducted in sub-district of Kinali illegal because 
the leased object contains elements of syirik. 


